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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Administrasi  

Administrasi idalam iarti isempit imerupakan ipenyusunan idan 

ipencatatan idata idan iinformasi isecara isistematis idengan imaksud iuntuk 

imenyediakan iketerangan iserta imemudahkan idalam imemperolehnya 

ikembali isecara ikeseluruhan idan idalam ihubungannya isatu isama ilain 

(Rahman, 2017). 

Administrasi iadalah ikeseluruhan idari iproses ikerja isama iantara 

idua iorang iatau ilebih iyang ididasarkan idari irasionalitas itertentu iuntuk 

imencapai itujuan iyang itelah iditentukan sebelumnya (Rosalin dkk, 2022).  

Berdasarkan ibeberapa ipendapat itersebut, iadministrasi idapat 

idipahami isebagai iproses ikerja isama iyang idilakukan isecara iterencana, 

iteratur, idan isistematis iuntuk imencapai itujuan itertentu. iAdministrasi 

itidak ihanya iberkaitan idengan ikegiatan ipencatatan iatau ipengarsipan, 

itetapi ijuga imencakup iproses ipengelolaan isumber idaya, ikoordinasi, 

ipengambilan ikeputusan, iserta ipengendalian ikegiatan iagar itujuan 

iorganisasi idapat itercapai isecara iefektif idan iefisien. 

Dalam ikonteks ipenelitian iini, ikonsep iadministrasi imenjadi 

idasar ipenting ikarena iusaha ipeternakan iayam ipetelur iKTJ iFarm itidak 

ihanya imembutuhkan ikegiatan iproduksi, itetapi ijuga imemerlukan 

ipengelolaan iusaha iyang itertib, imulai idari ipencatatan ibiaya iproduksi, 
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ipengelolaan itenaga ikerja, ipengaturan ipemasaran, ipengawasan 

ioperasional ikandang, ihingga ievaluasi ikelayakan iusaha. iDengan 

idemikian, iadministrasi iberperan isebagai ifondasi idalam imelihat 

ibagaimana isuatu iusaha idikelola isecara isistematis iuntuk imendukung 

ikeberlanjutan idan ipengembangan iusaha. 

2.1.2 Administrasi Bisnis 

Menurut (Stephen P. Robbins , 2019) Administrasi ibisnis iadalah 

iproses iperencanaan, ipengorganisasian, ipengawasan, idan ipengendalian 

isumber idaya imanusia, ikeuangan, ifisik, idan iinformasi iorganisasi 

iuntuk imencapai itujuan isecara iefektif idan iefisien. 

Menurut (John Kotter, 2014) Administrasi ibisnis iadalah itentang 

imengelola ikompleksitas ioperasional imelalui istruktur, iproses, idan 

isistem iyang imendukung iperubahan idan iinovasi. i 

Menurut (Kamaluddin & Patta, 2017) administrasi ibisnis imerupakan 

irangkaian iproses ikerja isama idalam ikegiatan ibisnis iyang imencakup 

iperencanaan, ipengorganisasian, ipelaksanaan, ipengawasan, idan ievaluasi 

iterhadap isumber idaya iorganisasi iagar itujuan iusaha idapat itercapai 

isecara iefektif idan iefisien. 

Berdasarkan ipendapat itersebut, iadministrasi ibisnis idapat idipahami 

isebagai iproses ipengelolaan ikegiatan iusaha iyang imencakup iaspek 

iperencanaan, ipengorganisasian, ipengendalian, iserta ipemanfaatan 

isumber idaya iuntuk imenghasilkan inilai iekonomi. Administrasi ibisnis 

itidak ihanya iberorientasi ipada ipencapaian ikeuntungan, itetapi ijuga 
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imenekankan ipentingnya iefisiensi ioperasional, iketepatan ipengambilan 

keputusan, pengelolaan risiko, dan keberlanjutan usaha. 

Dalam penelitian ini, administrasi bisnis memiliki keterkaitan langsung 

dengan analisis ikelayakan ipengembangan iusaha ipeternakan iayam 

ipetelur iKTJ iFarm. iUsaha ipeternakan isebagai ikegiatan ibisnis 

imemerlukan ipengelolaan iyang ibaik idari isisi ipemasaran, iproduksi, 

isumber idaya imanusia, ilegalitas, ilingkungan, idan ikeuangan. iOleh 

ikarena iitu, ipendekatan iadministrasi ibisnis idigunakan iuntuk 

imemahami ibagaimana iusaha iKTJ iFarm idikelola idan isejauh imana 

iusaha itersebut ilayak untuk dikembangkan berdasarkan aspek-aspek studi 

kelayakan usaha. 

Dengan idemikian, ipembahasan imengenai iadministrasi ibisnis 

imenjadi ipengantar iuntuk imemahami isektor ibisnis, ikarena ikegiatan 

iadministrasi ibisnis iselalu iberlangsung idalam iberbagai isektor iusaha, 

itermasuk isektor ipeternakan isebagai isalah isatu ibagian idari isistem 

ibisnis idan iagribisnis. 

Administrasi ibisnis ipada idasarnya iditerapkan idalam iberbagai 

isektor iusaha, ibaik iperdagangan, iindustri, ijasa, ipertanian, iperkebunan, 

iperikanan, imaupun ipeternakan. iSetiap isektor ibisnis imemiliki 

ikarakteristik, ipeluang, irisiko, idan ikebutuhan ipengelolaan iyang 

iberbeda. iOleh ikarena iitu, ipemahaman imengenai isektor ibisnis imenjadi 

ipenting iuntuk imenjelaskan iposisi iusaha ipeternakan iayam ipetelur iKTJ 

iFarm sebagai objek penelitian dalam studi kelayakan pengembangan usaha. 
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2.1.3 Sektor Bisnis 

Menurut (Ebert, 2019), sektor ibisnis iadalah ikeseluruhan ikegiatan 

iyang idilakukan ioleh iorganisasi iatau iindividu iuntuk imenghasilkan inilai 

imelalui iproduksi idan idistribusi ibarang imaupun ijasa. iMenurut (Coulter, 

2021) menjelaskan ibahwa isektor ibisnis imencakup iberbagai iunit iusaha 

iyang iberoperasi idalam ilingkungan iekonomi itertentu idan iberperan idalam 

imenciptakan inilai itambah imelalui ipengelolaan isumber idaya. i 

Menurut (Sarwono, 2015) Terdapat tujuh sektor bisnis yaitu: 

1. Sektor Perdagangan 

Sektor perdagangan adalah salah satu sektor yang paling penting 

dalam kegiatan iperekonomian idan ipengaruhnya icukup ikuat 

iterhadap iperkembangan idan ipertumbuhan iperekonomian isuatu 

iwilayah. iPerdagangan imerupakan ikegiatan imenjual ikembali isuatu 

ibarang itanpa iperubahan iteknis idari ibarang itersebut. iRangkaian 

iaktivitas ibisnis iperdagangan iterdiri idari ipembeli, ipenyimpanan, 

dan penjualan kembali. Aktivitas yang sederhana tersebut menyebabkan 

banyak pelaku usaha yang memilih menjalankan bisnis ini. 

2. Sektor Industri 

Sektor industri merupakan kegiatan imengubah ibahan imentah, 

ibahan isetengah ijadi, iataupun ibarang ijadi imenjadi isuatu ibarang 

idengan inilai iyang ilebih itinggi. iBeberapa icontoh iusaha iyang 
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itermasuk ipada isektor iini iantara ilain: iindustri ianyaman, iindustri 

ipengolahan imakanan idan iminuman, iindustri ikerajinan, iindustri 

iperabotan irumah itangga, dan lain-lain. 

3. Sektor Pertanian 

Sektor ipertanian imerupakan ikegiatan ipemanfaatan isumber idaya 

ihayati iuntuk imenghasilkan ibahan ipangan, ibahan ibaku iindustri, 

iatau isumber ienergi iyang idigunakan iuntuk imemenuhi ikebutuhan 

ihidup. iSektor ipertanian iterdiri idari iberbagai isektor, iseperti 

itanaman ipangan idan iholikultura. iUsaha ipertanian itergolong iusaha 

idengan iperputaran iusaha iyang icukup ilama. iHal itersebut 

idisebabkan isebagian ibesar itanaman ipertanian imerupakan itanaman 

imusiman, idimana ilama isatu imusim itergantung ipada ijenis itanaman 

iserta iteknologi yang digunakan untuk menanam tanaman tersebut. 

4. Sektor Perkebunan 

Perkebunan imerupakan ikegiatan imengusahakan itanaman 

itertentu ipada itanah iatau imedia ilainnya idalam iekosistem iyang 

isesuai. iJenis itanaman iperkebunan iantara ilain icengkeh, ikopi, itebu, 

iladang ikaret. iRantai ibisnis iperkebunan imeliputi ipenyediaan iinput 

iawal, iseperti ibenih, ipupuk, iobat-obatan idan ialat-alat ipendukung 

iproses iproduksi, ikemudian idilanjutkan idengan itahap iberikutnya 

iyaitu iproses ibudidaya, iyang imeliputi ipenyemaian, ipenanaman, idan 

ipemeliharaan idan itahap iberikutnya iadalah iproses ipanen idan ipasca 
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ipanen, iyang imeliputi ikegiatan ipemanenan, ipenyimpanan i(logistik) 

idan ipemasaram. 

5. Sektor Peternakan 

Peternakan imerupakan ikegiatan imembudidayakan iatau 

imengembangbiakan ihewan iternak iguna imemperoleh ihasil. iBisnis 

ipeternakan idapat iberupa ipembibitan, ipembesaran, idan 

ipengembangbiakan ihewan iternak. iSalah isatu imanfaat ibesar idari 

ibisnis ipeternakan iadalah ikebutuhan iatau ipermintaan iterhadap itelur 

iayam isemakin ibanyak. iHal itersebut imembuka ikesempatan ibagi 

ipara ipelaku iusaha iuntuk ilebih imengembangkan iusaha ipeternakan 

iayam ipetelurnya. 

6. Sektor Perikanan 

Berdasarkan UU No. 9 Tahun 1985 dan UU N0. 31 Tahun 2014 

Tentang Perikanan, bisnis perikanan merupakan semua usaha 

perorangan atau badan hukum untuk menangkap atau membudidayakan 

(usaha penetesan, pembibitan, pembesaran) ikan, termasuk kegiatan 

menyimpan, mendinginkan, pengeringan, atau mengawetkan ikan 

dengan tujuan untuk menciptakan inilai itambah iekonomi ibagi ipelaku 

iusaha i18 i(komersial/bisnis). iKegiatan ibisnis isektor iperikanan iini 

idapat idibagi imenjadi idua ikelompok iyaitu: iusaha iperikanan 

itangkap idan iperikanan ibudidaya. 
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7. Sektor Jasa Usaha 

Jasa merupakan kegiatan memberikan pelayanan jasa kepada 

konsumen, Saat ini perkembangan usaha jasa cukup pesat. Hal tersebut 

didorong karena adanya perubahan gaya hidup serta banyaknya 

kebutuhan manusia yang mengarah kepada kebutuhan yang praktis dan 

serba cepat.  

Berdasarkan iuraian itersebut, isektor ibisnis idapat idipahami isebagai 

ruang ikegiatan iekonomi iyang imencakup iberbagai ibidang iusaha, ibaik 

yang ibergerak idalam iproduksi ibarang imaupun ipenyediaan ijasa. iSetiap 

sektor ibisnis imemiliki ikarakteristik, ipola ipengelolaan, risiko, serta peluang 

pengembangan yang berbeda. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu memahami 

posisi usahanya dalam sektor bisnis tertentu agar dapat menentukan strategi 

pengelolaan dan pengembangan usaha secara tepat.  

Dalam konteks penelitian ini, usaha peternakan ayam petelur KTJ Farm 

termasuk ke dalam sektor peternakan. Sektor peternakan memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan pangan hewani masyarakat, khususnya 

telur sebagai sumber protein yang terjangkau. Usaha peternakan ayam petelur 

tidak hanya berkaitan dengan proses pemeliharaan ternak, tetapi juga 

mencakup aspek pemasaran, pengelolaan sumber daya manusia, pengendalian 

biaya produksi, legalitas usaha, pengelolaan lingkungan, serta kelayakan 

finansial. 
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Dengan demikian, pembahasan mengenai sektor bisnis menjadi penting 

karena memberikan landasan untuk memahami bahwa peternakan ayam 

petelur merupakan bagian dari aktivitas bisnis yang harus dikelola secara 

profesional. KTJ Farm sebagai unit usaha peternakan perlu dianalisis 

kelayakannya agar dapat diketahui apakah usaha tersebut layak untuk 

dikembangkan secara berkelanjutan. 

2.1.4 Peternakan Ayam Petelur 

a. Pengertian Peternakan Ayam Petelur 

Peternakan ayam petelur adalah kegiatan usaha yang memelihara 

ayam ras betina dengan tujuan utama untuk menghasilkan telur 

konsumsi dalam jumlah besar dan berkualitas tinggi. Peternakan ayam 

petelur termasuk dalam agribisnis unggas yang membutuhkan 

pengelolaan teknis, ekonomi, dan manajerial secara profesional agar 

produktivitas dan keuntungan optimal dapat dicapai.  

Menurut (Prasetiawati dkk, 2023) peternakan ayam petelur adalah 

kegiatan usaha ternak yang memelihara ayam ras petelur untuk 

menghasilkan telur secara komersial dengan memperhatikan faktor 

manajemen, pakan, dan lingkungan. 

Menurut (Si, 2014) ayam petelur adalah ayam-ayam betina dewasa 

yang dipelihara secara khusus untuk diambil telurnya. 

b. Jenis–Jenis Ayam Petelur 

Ayam petelur dibedakan berdasarkan tipe tubuh dan warna telur, 

yaitu: 
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1. Ayam Petelur Ringan (Light Layer) 

Menurut (Ahmad dkk., 2023) ayam itipe iringan 

imenghasilkan itelur iputih, iberukuran ikecil ihingga isedang, idan 

isangat iefisien idalam ikonversi ipakan. iCiri-cirinya yaitu tubuh 

kecil, efisiensi pakan tinggi, telur berwarna putih, dan produksi 

tinggi. 

2. Ayam Petelur Medium (Brown Layer) 

Menurut (Prasetiawati dkk, 2023) tipe imedium idigunakan 

iuntuk iproduksi itelur ikonsumsi iberwarna icokelat idengan 

ipotensi imenjadi iayam iafkir isetelah imasa iproduksi. iCiri-cirinya 

iyaitu itubuh ilebih ibesar, itelur iberwarna icokelat, ibisa idijual 

ijuga isebagai iayam iafkir. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, ayam petelur merupakan 

jenis ayam betina yang dipelihara secara khusus untuk menghasilkan telur 

konsumsi. Dalam kegiatan usaha peternakan, pemilihan jenis ayam petelur 

menjadi salah satu faktor penting karena berpengaruh terhadap 

produktivitas, kualitas telur, efisiensi pakan, serta keuntungan usaha. 

Ayam petelur tipe iringan iumumnya imemiliki ikeunggulan idalam 

iefisiensi ipakan idan iproduksi itelur iyang itinggi, isedangkan iayam 

ipetelur itipe imedium imemiliki ikeunggulan ipada iukuran itubuh iyang 

ilebih ibesar idan itelur iberwarna icokelat iyang ibanyak idiminati ipasar. 

iPemilihan ijenis iayam iyang itepat iharus idisesuaikan idengan ikebutuhan 
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ipasar, ikemampuan iteknis ipeternak, iketersediaan imodal, iserta itujuan 

ipengembangan usaha. 

Dalam ipenelitian iini, ipemahaman imengenai ipengertian idan 

ijenis iayam ipetelur idigunakan isebagai idasar iuntuk imenilai iaspek 

iteknis idan iproduksi ipada iusaha iKTJ iFarm. iHal iini ipenting ikarena 

ikelayakan iusaha ipeternakan iayam ipetelur isangat idipengaruhi ioleh 

ikualitas ibibit, iproduktivitas iayam, isistem ipemeliharaan, iserta 

ikemampuan ipeternak idalam imenjaga ikestabilan iproduksi itelur. 

2.1.5 Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Ayam Petelur 

Menurut (Prasetiawati dkk, 2023) keberhasilan dan kelayakan usaha 

ayam petelur dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yaitu: bibit, pakan, 

manajemen pemeliharaan, kesehatan ayam, kondisi lingkungan, dan harga 

pasar telur. Sementara menurut (Rahmawati, 2019) faktor-faktor yang 

menentukan kelayakan finansial usaha peternakan ayam petelur meliputi 

efisiensi produksi, stabilitas harga, serta kemampuan manajemen dalam 

mengelola biaya. 

1. Faktor Biaya Produksi Dan Efisiensi 

Menurut (Sari dkk., 2020) biaya pakan memiliki pengaruh paling 

besar terhadap kelayakan finansial usaha ayam petelur karena porsinya 

mencapai lebih dari 60% dari total biaya produksi. Menurut (Yusuf dkk, 

2021) menunjukkan bahwa semakin efisien penggunaan pakan dan 

tenaga kerja, semakin besar peluang usaha untuk layak dijalankan 

secara finansial. Dampak untuk KTJ (Kertajaga) Farm yaitu 
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pengendalian biaya pakan, bibit, dan tenaga kerja akan sangat 

menentukan hasil akhir kelayakan usaha. 

2. Faktor Kualitas Bibit Ayam (DOC) Dan Produktivitas 

Menurut (Nawawi, 2024) pemilihan bibit ayam ras petelur yang baik 

menjadi faktor utama dalam menentukan tingkat produktivitas dan 

keberhasilan usaha. Sedangkan menurut (Nurwani dkk, 2021) 

menegaskan bahwa Day Old Chick (DOC) yang sehat dan berkualitas 

tinggi memiliki tingkat mortalitas rendah dan efisiensi pakan lebih baik 

sehingga berpengaruh signifikan terhadap kelayakan finansial 

peternakan. Dampak bagi KTJ (Kertajaga) Farm yaitu perlu 

memastikan pengadaan DOC dari sumber terpercaya dengan sertifikat 

kesehatan unggas yang resmi. 

3. Faktor Manajemen Kandang Dan Biosekuriti 

Menurut (Ilham, 2024) manajemen ikandang imeliputi ipengaturan 

suhu, ikelembapan, iventilasi, ipencahayaan, iserta ikebersihan 

lingkungan ikandang iyang imendukung iproduktivitas iayam. 

Sementara imenurut i(Wulandari dkk, 2023)menyebutkan bahwa 

biosekuriti yang mampu menekan tingkat penyakit hingga 40% dan 

meningkatkan produktivitas itelur, isehingga iberdampak ilangsung 

pada ikelayakan iusaha. iDampak ibiosekuriti ibagi iKTJ i(Kertajaga) 

Farm iyaitu iakan imengurangi ikerugian iayam ipetelur iakibat 

penyakit. 
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4. Faktor Pasar Dan Harga Telur 

Menurut (Kasmir, 2018) aspek pasar adalah aspek yang paling 

menentukan kelangsungan usaha karena berhubungan langsung dengan 

permintaan dan penawaran produk.  

Menurut (Handayani, 2020) menemukan bahwa stabilitas harga 

telur dan kelancaran distribusi sangat iberpengaruh iterhadap  

kelayakan ifinansial iusaha iayam ipetelur idi itingkat ipeternak. iJika 

harga itelur iturun idrastis, imaka iusaha itidak ilayak idijalankan 

walaupun iproduktivitas itinggi. iKTJ i(Kertajaga) iFarm iperlu 

menjalin ikemitraan ipemasaran iyang istabil isupaya itidak iterlalu 

tergantung ipada ifluktuasi iharga ipasar. 

5. Faktor Sumber Daya Manusia Dan Pengalaman Peternak 

Kualitas tenaga kerja dan kemampuan manajemen sangat 

menentukan efisiensi dan keberhasilan usaha. Menurut (Creswell, 

2018) pengalaman, iketerampilan, idan itanggung ijawab itenaga ikerja 

imerupakan ifaktor ikunci idalam imenjaga iefisiensi idan 

iproduktivitas iusaha ipeternakan. Menurut (Rahman & Karim, 2020) 

menunjukkan ibahwa ipengalaman ipeternak imemiliki ikorelasi positif 

terhadap itingkat ikeuntungan idan ikeberlanjutan iusaha iayam petelur. 

KTJ iFarm iperlu imelakukan ipelatihan idan ipeningkatan kemampuan 

tenaga ikerja isupaya imeningkatkan iefisiensi idan iprofitabilitas 

usaha. 
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6. Faktor Lingkungan Dan Lokasi 

Kondisi lingkungan berpengaruh terhadap kenyamanan ayam dan 

efisiensi produksi. Menurut (Kasmir, 2018) lingkungan yang nyaman 

dengan sirkulasi udara dan suhu yang stabil akan meningkatkan nafsu 

makan iayam iserta iproduksi itelur. iLokasi ikandang iyang ijauh idari 

pemukiman, ibebas ipolusi, idan imemiliki iakses ijalan iyang baik 

menjadi faktor penting dalam mendukung kelayakan usaha peternakan 

ayam petelur (Rahmawati, 2019). Lokasi KTJ Farm perlu 

mempertimbangkan faktor iklim, ketersediaan air, dan jarak dari 

pemukiman untuk memastikan kenyamanan ayam dan efisiensi 

operasional. 

Berdasarkan uraian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi ayam ipetelur, idapat idisimpulkan ibahwa ikeberhasilan iusaha 

peternakan iayam ipetelur itidak ihanya iditentukan ioleh ijumlah ipopulasi 

ayam, itetapi ijuga ioleh ikemampuan ipeternak idalam imengelola berbagai 

faktor iproduksi isecara iterpadu. iFaktor ipakan, ibibit, ikandang, kesehatan 

ternak, itenaga ikerja, ilokasi, iserta ikondisi ipasar imerupakan unsur yang 

saling berkaitan dalam menentukan tingkat produktivitas dan keuntungan 

usaha. 

Pada iusaha iKTJ iFarm, ifaktor ibiaya ipakan imenjadi isalah isatu 

iaspek ipenting ikarena ipakan imerupakan ikomponen ibiaya iterbesar 

idalam iusaha ipeternakan iayam ipetelur. iSelain iitu, ikualitas ibibit iayam, 

isistem ipemeliharaan ikandang, ipengalaman itenaga ikerja, idan 



26 
 

pengelolaan ikesehatan iayam ijuga iberpengaruh iterhadap ijumlah telur 

yang dihasilkan. Apabila faktor-faktor tersebut dapat dikelola secara baik, 

maka usaha peternakan memiliki peluang yang lebih besar untuk 

berkembang dan menghasilkan keuntungan. 

Dengan idemikian, ifaktor-faktor iproduksi iayam ipetelur imemiliki 

ihubungan ilangsung idengan ianalisis ikelayakan iusaha. iSemakin ibaik 

ipengelolaan ifaktor iproduksi, isemakin itinggi ipula ipeluang iusaha iKTJ 

iFarm iuntuk idinilai ilayak idari iaspek iteknis, imanajemen, ipasar, idan 

ifinansial. 

2.2 Teori Pengembangan Usaha 

2.2.1 Pengertian Pengembangan Usaha 

Menurut (Zimmerer & Scarborough, 2018) pengembangan usaha 

merupakan strategi pertumbuhan iyang idilakukan ioleh iwirausaha iuntuk 

memanfaatkan ipeluang ipasar imelalui ipenambahan ikapasitas iproduksi, 

inovasi produk, dan perbaikan sistem manajemen.  

Menurut (Soekartawi, 2016) pengembangan usaha peternakan dapat 

dilakukan imelalui ipeningkatan ipopulasi iternak, iperbaikan imanajemen 

produksi, ipenggunaan iteknologi iyang ilebih iefisien, iserta iperluasan 

jaringan ipemasaran. iPengembangan iusaha ipeternakan harus 

mempertimbangkan kesiapan teknis, manajerial, lingkungan, dan finansial 

agar tidak menimbulkan risiko kerugian di masa depan. 
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2.2.2 Tujuan Pengembangan Usaha 

Menurut (Zimmerer & Scarborough, 2018) tujuan pengembangan 

usaha iadalah iuntuk imendorong ipertumbuhan iusaha imelalui 

peningkatan ikapasitas iproduksi, iperluasan ipasar, idan ipeningkatan 

efisiensi iagar iusaha idapat imemperoleh ikeuntungan iyang ilebih ibesar 

dan iberkelanjutan. iDalam ikonteks ipeternakan iayam ipetelur iKTJ iFarm, 

tujuan iini itercermin ipada upaya meningkatkan jumlah populasi ayam 

petelur dan kapasitas produksi telur guna memenuhi permintaan pasar yang 

terus meningkat, sekaligus menjaga stabilitas pendapatan usaha.  

Menurut (Soekartawi, 2016) tujuan pengembangan usaha di sektor 

agribisnis dan peternakan adalah untuk meningkatkan efisiensi produksi, 

pendapatan peternakan, idan ikeberlanjutan iusaha ipeternakan iayam 

petelur iKTJ iFarm, ipengembangan iusaha ibertujuan iuntuk meningkatkan 

produktivitas iayam, imengoptimalkan ipenggunaan ipakan, iserta 

mengelola ilimbah ipeternakan isecara ilebih ibaik iagar iusaha idapat 

berkembang itanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan 

sekitar. 

2.2.3 Pengembangan Usaha pada Sektor Peternakan 

Pengembangan iusaha ipada isektor ipeternakan imerupakan iupaya 

untuk imeningkatkan ikapasitas iproduksi, iefisiensi ioperasional, idan 

keberlanjutan iusaha imelalui ipemanfaatan isumber isaya isecara ioptimal. 

Menurut (Soekartawi, 2016) pengembangan usaha usaha peternakan dapat 

dilakukan imelalui ipeningkatan iskala iusaha, iperbaikan imanajemen 
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produksi, ipenerapan iteknologi iyang ilebih iefisien, iserta ipenguatan 

sistem ipemasaran. i 

Dalam ikonteks ipeternakan iayam ipetelur, ipengembangan iusaha 

diarahkan ipada ipeningkatan iproduktivitas iayam, istabilitas iproduksi 

telur, idan iefisiensi ibiaya iproduksi. iPengembangan iusaha ijuga 

mencakup iperbaikan isistem ikandang, imanajemen ipakan, ipengendalian 

penyakit, iserta ipengelolaan ilimbah ipeternakan iagar iusaha idapat 

berkembang itanpa imenimbulkan idampak inegatif iterhadap ilingkungan 

sekitar. iMenurut (Suryana, 2020) pengembangan usaha di sektor agribisnis 

harus mempertimbangkan keseimbangan antara aspek ekonomi, teknis, dan 

lingkungan agar usaha dapat tumbuh secara berkelanjutan. 

Pada peternakan ayam petelur KTJ Farm, pengembangan usaha dapat 

dilakukan dengan menambah kapasitas produksi melalui peningkatan 

populasi ayam ipetelur iatau ipenambahan ifasilitas ikandang, iseiring 

dengan imeningkatnya ipermintaan itelur idi iwilayah ipemasaran. iSelain 

itu, ipengembangan iusaha ijuga idapat idiarahkan ipada ipeningkatan 

efisiensi ioperasional, iseperti ioptimalisasi ipenggunaan ipakan, perbaikan 

sistem pemeliharaan, serta peningkatan keterampilan tenaga kerja.  

Dengan demikian, pengembangan usaha pada sektor peternakan yang 

diterapkan pada KTJ Farm bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, 

memperkuat daya saing, dan menjaga keberlanjutan usaha. Namun, sebelum 

pengembangan tersebut dilakukan, diperlukan analisis kelayakan usaha agar 

rencana pengembangan dapat dinilai layak dari aspek pasar, teknis, 
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manajemen, hukum, lingkungan, dan finansial, sehingga pengembangan 

usaha dapat memberikan manfaat jangka panjang bagi pengelola dan 

lingkungan sekitar.  

2.2.4 Risiko dalam Pengembangan Usaha 

Pengembangan usaha pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas dan kinerja usaha, namun di sisi lain juga mengandung berbagai 

risiko yang perlu diantisipasi. Menurut (Kasmir & Jakfar , 2012) risiko 

pengembangan iusaha imuncul ikarena iadanya ipenambahan iskala 

kegiatan, ikebutuhan imodal iyang ilebih ibesar, iserta iketidakpastian 

lingkungan iusaha. i 

Dalam ikonteks isektor ipeternakan, irisiko ipengembangan iusaha 

dapat iberasal idari iaspek ipasar, iteknis, imanajemen, ilingkungan, idan 

finansial. iPada ipeternakan iayam ipetelur iKTJ iFarm, irisiko ipasar dapat 

muncul akibat fluktuasi harga telur dan perubahan permintaan konsumen.  

Pengembangan usaha merupakan upaya yang dilakukan pelaku 

usaha untuk meningkatkan kapasitas, produktivitas, pendapatan, dan 

keberlanjutan usaha. Dalam usaha peternakan ayam petelur, pengembangan 

usaha dapat dilakukan melalui peningkatan jumlah populasi ayam, 

perbaikan sistem kandang, penggunaan teknologi yang lebih efisien, 

peningkatan kualitas pakan, penguatan manajemen tenaga kerja, serta 

perluasan jaringan pemasaran. 

Namun, pengembangan usaha juga memiliki risiko yang perlu 

diperhitungkan. Risiko tersebut dapat berupa kenaikan harga pakan, 
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penurunan harga itelur, ipenyakit iternak, iketerbatasan imodal, ipersaingan 

usaha, iserta idampak ilingkungan iakibat ilimbah ipeternakan. iOleh karena 

itu, ipengembangan iusaha itidak idapat idilakukan ihanya iberdasarkan 

keinginan iuntuk imemperbesar iskala iusaha, itetapi iharus ididasarkan 

pada ihasil ianalisis ikelayakan iyang imenyeluruh. 

Dalam ikonteks iKTJ iFarm, iteori ipengembangan iusaha 

idigunakan iuntuk imenilai iapakah iusaha ipeternakan iayam ipetelur 

itersebut imemiliki ipotensi iuntuk idikembangkan. iPenilaian idilakukan 

idengan imelihat ikesiapan iusaha idari iaspek ipasar idan ipemasaran, 

iaspek iteknis idan iproduksi, iaspek imanajemen idan isumber idaya 

imanusia, iaspek ihukum idan ilingkungan, iserta iaspek ifinansial. 

2.3 Studi Kelayakan Usaha 

2.3.1 Pengertian Studi Kelayakan Usaha 

Menurut (Kasmir & Jakfar , 2012) Studi kelayakan usaha adalah 

kegiatan untuk menilai sejauh mana manfaat yang akan diperoleh dalam 

menjalankan suatu kegiatan usaha atau proyek, sehingga dapat diketahui 

layak atau tidaknya usaha tersebut dilaksanakan. 

Menurut (Ibrahim, 2009) Studi kelayakan usaha adalah kegiatan 

untuk menilai secara menyeluruh terhadap suatu rencana usaha atau proyek 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah usaha tersebut memberikan 

manfaat (layak) atau justru sebaliknya. 

Kelayakan artinya penelitian yang dilakukan secara mendalam 

dilakukan untuk menentukan apakah usaha yang akan dijalankan akan 
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memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 

dikeluarkan. Kelayakan dapat diartikan bahwa usaha yang akan dijalankan 

akan memberikan keuntungan finansial dan nonfinansial sesuai dengan 

tujuan yang di inginkan.  

Usaha dalam arti luas suatu istilah umum yang menggambarkan 

suatu aktivitas idan iinstitusi iyang imemproduksi ibarang idan ijasa idalam 

kehidupan isehari-hari. iBisnis iadalah isejumlah itotal iusaha yangimeliputi 

pertanian, iproduksi, idistribusi, itransportasi, idan iusaha jasa iyang 

bergerak idalam ibidang imembuat idan imemasarkan ibarang dan ijasa 

kepada ikonsumen. 

Studi ikelayakan iusaha imerupakan ipenelitian iterhadap irencana 

bisnis iyang itidak ihanya imenganalisis ilayak iatau itidaknya ibisnis 

dibangun, itetapi ijuga isaat idi ioperasionalkan isecara irutin idalam irangka 

pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang tidak ditentukan. 

2.3.2 Tujuan Analisis Kelayakan Usaha 

Tujuan utama dari analisis kelayakan usaha adalah untuk memberikan 

dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan apakah suatu usaha layak 

dijalankan, dikembangkan, atau dihentikan. Tujuan-tujuan tersebut dapat 

dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

1. Mengetahui Tingkat Keuntungan Dan Kelayakan Ekonomi 

Tujuan pertama adalah menilai apakah usaha yang dijalankan 

dapat menghasilkan keuntungan yang memadai. Analisis ini 
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memperhitungkan seluruh biaya investasi dan operasional, serta 

membandingkannya dengan pendapatan yang diharapkan. 

Menurut (Gittinger, 2012) analisis kelayakan bertujuan untuk 

mengetahui efisiensi penggunaan sumber daya serta besarnya manfaat 

ekonomi iyang idihasilkan isuatu iproyek iatau iusaha. iDalam ikonteks 

peternakan iayam ipetelur, itujuan iini ipenting iagar ipengusaha 

mengetahui iapakah ipendapatan idari ipenjualan itelur imampu 

menutupi biaya pakan, tenaga kerja, dan perawatan kandang. 

2. Mengurangi Risiko Kerugian Usaha 

Analisis kelayakan membantu pelaku usaha dalam 

mengidentifikasi potensi risiko sejak awal. Dengan memahami risiko 

pasar, teknis, atau keuangan, pengusaha dapat menyiapkan strategi 

mitigasi yang tepat. 

Menurut (Sutrisno, 2016) studi kelayakan usaha berfungsi 

sebagai alat untuk menghindari kerugian akibat pengambilan keputusan 

yang tidak didasarkan pada data dan analisis yang objektif. 

3. Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan Investasi 

Hasil analisis kelayakan menjadi bahan pertimbangan bagi 

investor, lembaga keuangan, maupun pemilik usaha untuk menentukan 

apakah rencana usaha akan diteruskan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Handoko, 2013) yang menyatakan bahwa studi kelayakan  merupakan 

instrumen penting dalam pengambilan keputusan investasi, karena 
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memberikan gambaran objektif mengenai prospek keuntungan dan 

risiko yang dihadapi. 

4. Menjadi Pedoman Dalam Perencanaan Dan Pengelolaan Usaha 

Menurut (Kasmir & Jakfar , 2012) studi kelayakan tidak hanya 

digunakan sebelum usaha dijalankan, tetapi juga dapat dijadikan 

pedoman idalam iproses ioperasional idan ipengembangan iusaha iagar 

tetap iefisien idan imenguntungkan. iDalam ihal iini, iusaha ipeternakan 

ayam ipetelur iKTJ iFarm idapat imenggunakan ihasil ianalisis 

kelayakan isebagai iacuan iuntuk imenentukan iskala iproduksi, jumlah 

ayam yang dipelihara, serta strategi pemasaran. 

5. Memastikan Pemanfaatan Sumber Daya Secara Efisien 

Tujuan ilain idari ianalisis ikelayakan iadalah imemastikan 

bahwa imodal, itenaga ikerja, idan ibahan ibaku idigunakan idengan 

efektif. iMenurut (Rahmawati, 2019) analisis kelayakan imembantu 

pelaku iusaha idalam imenentukan ikombinasi iinput iproduksi iyang 

paling iefisien iuntuk imencapai ikeuntungan imaksimal. 

6. Menilai Dampak Sosial, Ekonomi, Dan Lingkungan Dari Usaha 

Studi kelayakan tidak hanya fokus pada aspek finansial, tetapi 

juga menilai sejauh mana usaha memberikan manfaat  sosial dan tidak 

merugikan lingkungan. Menurut (Umar, 2013) menjelaskan bahwa 

setiap rencana usaha harus memperhatikan dampak sosial dan 

lingkungan agar kegiatan bisnis dapat berkelanjutan dan diterima oleh 

masyarakat. 
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2.3.3 Aspek–Aspek Studi Kelayakan Usaha 

Menurut (Kasmir & Jakfar , 2012) studi kelayakan usaha adalah 

suatu kegiatan yang mempelajari isecara imendalam itentang isuatu 

kegiatan iatau iusaha iyang iakan idijalankan, iuntuk imenentukan ilayak 

atau itidaknya isuatu ibisnis idijalankan. iAspek-aspek idalam istudi 

kelayakan usaha meliputi: 

1. Aspek Pasar dan Pemasaran 

Aspek pasar dan pemasaran sangat penting sebelum memulai usaha 

karena sumber ipendapatan iutama iperusahaan iberasal idari penjualan 

produk iyang idihasilkan. iAspek ipasar idan ipemasaran idianalisis 

untuk imengetahui iseberapa ibesar ipotensi ipasar iuntuk iproduk iyang 

ditawarkan idan imarket ishare yang dikuasai pesaing.  

Dalam iaspek iini idirumuskan istrategi ipemasaran iyang iakan 

dijalankan idengan imelakukan iriset ipasar iatau imengumpulkan idata 

dari iberbagai isumber. iKegiatan ibisnis idiharapkan idapat iberjalan 

dengan ibaik idan iproduk imendapatkan itempat di pasar sehingga 

menghasilkan penjualan dan keuntungan. 

Menurut (Suliyanto, 2010) dalam aspek pasar dan pemasaran 

terdapat bauran pemasaran yang membantu imenganalisis i4P, iyaitu 

produk i(product), iharga i(price), ipromosi i(promotion), idan itempat/ 

distribusi i(place). I 
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2. Aspek Teknis dan Produksi 

Menurut (Kasmir & Jakfar , 2012) aspek teknis mencakup pemilihan 

lokasi usaha, teknologi yang digunakan, kapasitas produksi, desain 

fasilitas, serta proses kerja yang digunakan untuk memastikan kegiatan 

produksi dapat berjalan optimal.  

Menurut (Kotler & Armstrong, 2016) produksi adalah proses 

mengubah input seperti bahan baku, itenaga ikerja, iserta iteknologi 

menjadi ioutput iberupa ibarang iatau ijasa iyang imemiliki 

inilaiimanfaat ilebih itinggi. 

Dalam iaspek iteknis idan iproduksi iyang iperlu idianalisis iyaitu 

mengenai ilokasi ilokasi iusaha, ibaik ikantor ipusat, icabang, pabrik 

maupun gudang dengan mempertimbangkan kedekatan dengan pasar, 

penyedia bahan baku, tenaga kerja, dan menilai proses produksi. 

3. Aspek Manajemen dan Sumber Daya Manusia 

Aspek manajemen merupakan salah satu komponen penting dalam 

studi kelayakan usaha karena berkaitan dengan bagaimana kegiatan 

usaha direncanakan, diorganisasi, dilaksanakan, dan evaluasi secara 

efektif. Menurut (Siagian, 2016) manajemen adalah proses mengelola 

sumber daya organisasi melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efisien. 

Aspek sumber daya manusia (SDM) adalah bagian dari studi 

kelayakan usaha yang menilai kesiapan tenaga kerja dalam 
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menjalankan kegiatan usaha, baik dari segi kompetensi, jumlah, 

maupun penempatan kerja. Menurut (Sutrisno, 2019) sumber daya 

manusia merupakan ifaktor ipenggerak iorganisasi iyang iharus 

dikelola isecara isistematis iagar ipotensi iyang idimiliki imampu 

memberikan inilai itambah idan imeningkatkan iproduktivitas iusaha. 

Dengan imelakukan ianalisis ipada iaspek imanajemen idan isumber 

daya imanusia i(SDM) iakan idiketahui istruktur iorganisasi, ideskripsi 

dan ipembagian itugas, ikebutuhan itenaga ikerja idan ikesesuaian 

kemampuan itenaga ikerja idengan ikebutuhan iperusahaan iserta 

proses iperlakuan iperusahaan iterhadap itenaga ikerja iyang imeliputi 

rekrutmen, iseleksi, iorientasi, ikompensasi isampai idengan 

pemberhentian ipemutusan ihubungan ikerja. 

4. Aspek Hukum dan Lingkungan 

Aspek hukum bertujuan untuk memastikan bahwa usaha yang 

dijalankan telah sesuai dengan ketentuan pemerintah, baik dari segi 

perizinan, legalitas usaha, maupun regulasi yang berlaku. Menurut 

(Kasmir & Jakfar , 2012) aspek hukum adalah penilaian terhadap 

kelengkapan idokumen iperizinan iusaha, ibentuk ibadan iusaha, iserta 

legalitas ioperasional iagar ikegiatan iusaha idapat iberjalan itanpa 

hambatan ihukum. iIzin iyang iperlu idianalisis iadalah iizin ipendirian 

usaha, ipengurusan iizin iusaha idan iizin ilokasi. iUntuk iizin pendirian 

usaha iharus iditentukan ibentuk ibadan iusahanya agar diketahui 
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peraturan yang harus dipenuhi untuk pendirian bentuk usaha tersebut. 

Izin usaha dan lokasi usaha sebagai berikut: 

a) Pengurusan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), merupakan 

nomor yang diberikan kepada wajib pajak sebagai sarana dalam 

administrasi perpajakan. 

b) Pengurusan Izin Prinsip, merupakan izin yang harus dimiliki 

oleh seseorang atau badan hukum untuk dapat menjalankan 

usaha tertentu. 

c) Pengurusan Izin Lokasi, merupakan izin perusahaan untuk 

memperoleh tanah yang digunakan untuk usaha penanaman 

modal sekaligus sebagai izin pemindahan hak dan penggunaan 

tanah tersebut. 

d) Izin Mendirikan Bangunan (IMB), merupakan izin yang harus 

dimiliki oleh orang pribadi atau badan yang melakukan kegiatan 

mendirikan, mengubah, atau merobohkan bangunan. 

e) Izin Gangguan (HO), merupakan pemberian izin tempat usaha 

kepada orang pribadi atau badan yang menimbulkan gangguan 

atau kerugian atau bahaya. 

f) Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), untuk perusahaan yang 

melaksanakan kegiatan perdagangan wajib memperoleh SIUP 

yang diterbitkan berdasarkan domisili perusahaan dan berlaku di 

seluruh wilayah Republik Indonesia. 
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g) Tanda Daftar Perusahaan (TDP), merupakan surat tanda 

pengesahan yang diberikan kepada perusahaan yang telah 

melakukan pendaftaran perusahaannya. 

h) Izin Usaha Industri (IUI), harus dimiliki oleh usaha industri 

dengan nilai investasi perusahaan di atas Rp. 200.000.000 (tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha). 

i) Izin Usaha Perluasan (IUP), untuk melakukan penambahan 

kapasitas produksi melebihi kapasitas produksi yang telah 

diizinkan maka pelaku bisnis harus memiliki IUP. 

j) Izin Reklame, merupakan izin untuk melakukan kegiatan-

kegiatan (pemasangan dan atau peragaan) reklame di tempat 

umum.  

k) Izin Usaha Jasa Kontruksi (IJUK), dikeluarkan oleh pemerintah 

daerah kepada badan usaha atau perorangan yang berkaitan 

dengan layanan jasa pelaksanaan kontruksi, layanan jasa 

perencanaan dan pengawasan pekerjaan kontruksi. 

Aspek ilingkungan imerupakan ipenilaian imengenai idampak 

iusaha iterhadap ilingkungan isekitar, ibaik idari iaspek ilimbah, 

ikesehatan imasyarakat, imaupun ikeberlanjutan iekologi. iMenurut 

iKasmir idan iJakfar i(2012) iaspek ilingkungan iadalah istudi iyang 

idilakukan iuntuk imengetahui iapakah iusaha iyang iakan idijalankan 

imemberikan idampak inegatif iterhadap ilingkungan idan iapakah 
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ipengusaha itelah imenyiapkan ilangkah imitigasi iterhadap idampak 

itersebut. 

Kedua aspek ini saling berkaitan dan memiliki kontribusi langsung 

terhadap hasil penelitian kelayakan usaha. Aspek hukum memastikan 

bahwa usaha peternakan beroperasi sesuai aturan, sedangkan aspek 

lingkungan imemastikan iusaha iberjalan isecara ibertanggung ijawab 

dan iditerima ioleh imasyarakat iserta itidak imenimbulkan idampak 

negatif iyang imengancam ikeberlanjutan iusaha. iOleh ikarena iitu, 

dalam ipenelitian iini ikedua iaspek itersebut iakan idinilai iuntuk 

menentukan iapakah iKTJ iFarm ilayak idijalankan idan dikembangan 

dari berbagai indikator non-finansial selain profitabilitas. 

5. Aspek Finansial 

Aspek finansial merupakan salah satu komponen utama karena 

berfungsi untuk mengetahui apakah suatu usaha layak dijalankan dari 

sudut pandang biaya dan manfaat ekonomi. Menurut Kasmir dan Jakfar 

(2012) aspek finansial iadalah iproses ipenilaian iyang idigunakan 

iuntuk imenghitung ikebutuhan imodal, isumber ipembiayaan, 

iproyeksi ipendapatan, iserta ianalisis ikelayakan iberdasarkan 

iindikator ifinansial iseperti iNet iPresent iValue i(NPV), idan iPayback 

iPeriod i(PP). 

Aspek ifinansial idigunakan iuntuk imengetahui iapakah iinvestasi 

ipembangunan ikandang, ipembelian iDOC i(Day iOld iChick), ipakan, 

iobat, iserta ioperasional ilainnya imampu imenghasilkan ipendapatan 
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iyang ilebih ibesar idibandingkan ibiaya iyang idikeluarkan. iJika ihasil 

iperhitungan ifinansial imenunjukkan inilai iNPV ipositif, idan 

ipayback iperiod iberada pada waktu yang wajar, maka usaha dinilai 

layak dikembangkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, studi kelayakan usaha merupakan alat 

analisis yang penting untuk menilai apakah suatu usaha layak dijalankan 

atau dikembangkan. Studi kelayakan tidak hanya menilai keuntungan secara 

finansial, tetapi juga mempertimbangkan aspek nonfinansial seperti pasar, 

teknis produksi, manajemen, sumber daya manusia, hukum, dan 

lingkungan. 

Dalam penelitian ini, studi kelayakan usaha digunakan untuk 

menganalisis pengembangan usaha peternakan ayam petelur KTJ Farm. 

Analisis dilakukan melalui lima aspek utama, yaitu aspek pasar dan 

pemasaran, aspek teknis dan produksi, aspek manajemen dan sumber daya 

manusia, aspek hukum dan lingkungan, serta aspek finansial. Kelima aspek 

tersebut dipilih karena sesuai dengan kondisi usaha peternakan ayam petelur 

yang membutuhkan penilaian menyeluruh, baik dari sisi operasional 

maupun keuntungan usaha. 

Dengan demikian, studi kelayakan usaha menjadi dasar utama dalam 

penelitian ini untuk menjawab apakah usaha peternakan ayam petelur KTJ 

Farm layak untuk dikembangkan serta faktor apa saja yang mendukung dan 

menghambat implementasi pengembangan usaha tersebut. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan dalam melakukan 

penelitian, sehingga penulis dapat memperluas teori yang digunakan dalam 

penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian terdahulu penulis mendapatkan 

beberapa ijudul ipenelitian iyang ihampir isama idengan ijudul iyang ipenulis 

buat imeskipun iterdapat ibeberapa iperbedaan. 

Berikut iadalah ibeberapa ipenelitian iterdahulu iberupa iskripsi idan ijurnal 

iterkait idengan ipenelitian iyang idilakukan ipenulis 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Hasil 

Penelitian 

1 Jumadhil 

Ilham, 

Fakultas 

Syariah Dan 

Hukum 

Universitas 

Islam Negeri 

Sultan Syarif 

Kasim Riau 

2024 

Analisis 

Kelayakan 

Bisnis Ayam 

Petelur Pada 

PT. Agung 

Abadi Putra 

Mandiri 

Payakumbuh 

(Studi Kasus 

Farm Padang 

Rantang) 

Ditinjau 

Menurut 

Kesamaan dari 

penelitian ini  

yaitu sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

pendekatan 

deskriptif 

kualitataif, dan 

teknik 

pengumpulan 

datanya adalah 

data primer 

dengan 

Dari segi 

objek tempat 

penelitian 

dilakukan di 

Sumatra 

Barat 2024, 

penelitian ini 

fokus pada 

ekonomi 

islam. 

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa PT. 

Agung 

Abadi Putra 

Mandiri 

dinilai layak 

dijalankan 

dari berbagai 

aspek 

kelayakan 

usaha dan 

aspek 
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Ekonomi 

Syariah 

melakukan 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

kelayakan 

bisnis 

syariah 

2 Yusril Indra 

Kurniawan 

Fakultas 

Ekonomi 

Dan Bisnis 

Universitas 

Muhammadi

yah Makasar 

2018 

Analisis 

Kelayakan 

Dan 

Persaingan 

Usaha Ayam 

Petelur H. 

Baso Di 

Kecamatan 

Eremerasa 

Kabupaten 

Bantaeng 

Kesamaan dari 

penelitian ini 

yaitu sama-sama 

melakukan 

penelitian 

tentang usaha 

peternakan ayam 

petelur 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif-

kuantitatif 

(mix 

methods)  

Hasil 

penelitian 

menunjukka

n bahwa 

usaha ayam 

petelur H. 

Baso yang 

ditinjau dari 

aspek 

finansial 

dinyatakan 

sangat layak 

untuk 

dijalankan 

3 Oktaviani, N 

2020 

Peran 

Kompetensi 

Sumber Daya 

Manusia 

Terhadap 

Produktivitas 

Peternakan 

Ayam Petelur 

Skala UMKM 

Menilai faktor 

manajemen dan 

SDM sebagai 

komponen 

penting pada 

kelayakan usaha 

peternakan 

Penelitian ini 

tidak 

mencakup 

aspek 

finansial dan 

pemasaran 

secara 

lengkap 

Kompetensi 

tenaga kerja, 

pelatihan 

teknis, dan 

kedisiplinan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

produktivitas 



43 
 

telur dan 

efisiensi 

operasional 

4 Suryani 2021 Evaluasi 

Efisiensi 

Produksi 

Peternakan 

Sapi Perah di 

Jawa Barat 

Sama-sama 

menilai aspek 

produksi dan 

aspek teknis 

Objek 

penelitian 

berbeda (sapi 

perah) 

Efisiensi 

teknis 

berpengaruh 

pada 

profitabilitas 

usaha 

5 Nur hasanah 

2020 

Kelayakan 

Finansial 

Usaha 

Pembibitan 

Kambing 

Etawa 

Sama-sama 

menilai aspek 

finansial dalam 

peternakan 

Jenis 

peternakan 

berbeda 

(kambing 

etawa) 

Usaha 

tersebut 

layak 

dijalankan 

dengan nilai 

IRR 24% 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa kajian kelayakan 

usaha peternakan umumnya menilai aspek finansial, aspek produksi, aspek 

pasar, dan iaspek imanajemen. iPersamaan ipenelitian iini idengan ipenelitian 

isebelumnya iterletak ipada ipenggunaan ipendekatan istudi ikelayakan iusaha 

idan iobjek isektor ipeternakan. iAdapun iperbedaannya iterletak ipada iobjek 

ipenelitian, ilokasi ipenelitian, iserta ifokus ianalisis iyang idiarahkan ipada 

ipengembangan iusaha ipeternakan iayam ipetelur iKTJ iFarm idi iDesa 

iJayaraksa iKabupaten iCiamis. iDengan idemikian, ipenelitian iini imemiliki 

iposisi isebagai ikajian istudi ikasus iyang imenilai ikelayakan ipengembangan 

iusaha iayam ipetelur isecara imenyeluruh iberdasarkan ilima iaspek 
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ikelayakan, iyaitu pasar dan pemasaran, teknis dan produksi, manajemen dan 

SDM, hukum dan lingkungan, serta finansial. 

 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa kelayakan usaha 

merupakan suatu analisis menyeluruh terhadap berbagai aspek usaha yang 

mencakup aspek teknis, pasar, manajemen, lingkungan, dan finansial. Menurut 

(Kasmir & Jakfar , 2012), studi kelayakan usaha adalah kegiatan untuk menilai 

sejauh mana suatu usaha dapat dilaksanakan dengan menguntungkan dan 

berkelanjutan. (Gittinger, 2012) yang menyatakan bahwa analisis kelayakan 

digunakan untuk menilai efektivitas investasi dalam proyek pertanian dan 

peternakan berdasarkan iperbandingan iantara imanfaat idan ibiaya. 

Dalam ikonteks ipeternakan iayam ipetelur, ikelayakan iusaha itidak ihanya 

iditentukan ioleh ikeuntungan ifinansial, itetapi ijuga oleh efisiensi teknis dan 

keberlanjutan lingkungan. (Husnan & Suwarsono, 2000) menegaskan bahwa 

studi kelayakan merupakan dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau 

menolak suatu proyek berdasarkan iaspek-aspek ipenting iseperti iaspek ipasar 

dan ipemasaran, iaspek iteknis idan iproduksi, iaspek imanajemendan isumber 

daya imanusia, iaspek ihukum idan ilingkungan, idan iaspek ifinansial. 

Penelitian iini imemfokuskan ianalisis ipada ilima iaspek iutama, yaitu: 

1. Aspek Pasar idan iPemasaran, imenilai ipotensi ipermintaan itelur, harga 

jual, saluran distribusi, serta persaingan usaha di wilayah setempat. 
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2. Aspek Teknis idan iProduksi, imencakup iketersediaan isarana iproduksi, 

kualitas ibibit i(DOC), isistem ikandang, imanajemen ipakan, dan tingkat 

produktivitas ayam. Aspek ini berpengaruh langsung terhadap jumlah 

produksi telur dan efisiensi pakan. 

3. Aspek Manajemen idan iSumber iDaya iManusia i(SDM), iberkaitan 

idengan ikemampuan ipengelolaan iusaha, perencanaan, pencatatan 

keuangan, dan sistem kerja karyawan. 

4. Aspek Hukum idan iLingkungan, imenilai ikepatuhan iusaha iterhadap 

iperaturan, ipengelolaan ilimbah, iserta idampak iterhadap masyarakat 

sekitar. 

5. Aspek Finansial, imengukur ikelayakan iekonomi imelalui iindikator iNet 

iPresent iValue i(NPV) idan iPayback iPeriod (PP). 

Kelima aspek itersebut isaling iberkaitan idan iberkontribusi idalam 

menentukan ikeputusan iakhir iapakah iusaha peternakan ayam petelur di KTJ 

Farm layak atau tidak untuk dijalankan. 
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Adapun kerangka pemikiran pada gambar berikut: 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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2.6 Proposisi Penelitian 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan, 

maka proposisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pengembangan usaha peternakan ayam petelur KTJ Farm layak dilakukan 

apabila ditinjau dari aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan produksi, 

aspek manajemen idan isumber idaya imanusia, iaspek ihukum idan 

lingkungan, iserta iaspek ifinansial imenunjukkan ikondisi iyang imendukung. 

Kelayakan itersebut ijuga idipengaruhi ioleh ifaktor ipendukung dan faktor 

penghambat yang muncul dalam proses implementasi usaha. 

Secara rinci, proposisi penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Aspek pasar dan pemasaran yang didukung oleh permintaan telur yang 

stabil, jaringan idistribusi iyang iberjalan ibaik, iserta ipeluang ipasar 

iyang imasih iterbuka idapat imemperkuat ikelayakan ipengembangan 

iusaha peternakan ayam petelur KTJ Farm. 

2. Aspek teknis dan produksi yang meliputi penggunaan bibit ayam yang 

baik, manajemen ikandang, iketersediaan ipakan, ikesehatan iternak, 

serta iproses iproduksi iyang efektif dapat mendukung produktivitas dan 

kelayakan usaha.  

3. Aspek manajemen dan sumber daya manusia yang ditunjukkan melalui 

pembagian tugas, ipengalaman itenaga ikerja, iserta ikemampuan 

pengelolaan usaha dapat menunjang kelancaran operasional KTJ Farm.  
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4. Aspek hukum idan ilingkungan iyang imencakup ilegalitas iusaha iserta 

ipengelolaan ilimbah ipeternakan imenjadi ifaktor ipenting idalam 

imenjaga ikeberlanjutan iusaha idan ipenerimaan imasyarakat isekitar.  

5. Aspek finansial yang ditunjukkan melalui pendapatan, biaya 

operasional, iarus ikas, iPayback iPeriod, idan iNet iPresent iValue 

imenjadi idasar idalam imenentukan iapakah iusaha iKTJ iFarm 

imenguntungkan idan ilayak iuntuk idikembangkan.  


